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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ni dunia pendidikan terus-menerus melakukan pengembangan 

kecakapan abad 21 yaitu meningkatkan literasi sains siswa sangat penting 

karena kemajuan sains dan teknologi yang pesat di abad ini. Seiring 

berkembangnya sains dan teknologi, siswa perlu mengembangkan pemahaman 

yang kuat untuk terlibat secara efektif dengan perubahan yang sedang 

berlangsung ni.. Dengan kemampuan literasi sains setiap peserta didik dapat 

bersikap bijak dan mampu beradaptasi terhadap perkembangan yang terjadi 

pada sains, lingkungan, masyarakat, dan teknologi.1 

Saat ni kita hidup di era yang sangat maju di mana revolusi ndustri 4.0 

pertama kali terjadi, menjadikan daya saing global sebagai sesuatu yang tidak 

dapat dihindari oleh generasi mendatang. Dunia pendidikan di harapkan mampu 

menghasilkan generasi melek sains yang dapat menghasilkan pemikiran dan 

penemuan lmiah berupa tehnologi baru novatif yang bisa digunakan dalam 

menghadapi tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, literasi 

sains merupakan kompetensi kunci dalam mempersiapkan generasi yang 

mampu menggunakan pengetahuan dan informasi sains untuk menghadapi 

tantangan kehidupan.2 Selain sebagai kompetensi kunci dalam mempersiapkan 

 
 

1 Situmorang. 
2 OCED, “PISA for Development Assessment and Analytical Framework,” OECD 
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generasi mendatang, peningkatan kemampuan literasi sains juga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.3 

Menurut PISA 2016, literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk terlibat dalam diskusi tentang subjek lmiah dan menawarkan solusi lmiah 

untuk masalah atau tantangan abad ke-21 sebagai makhluk yang reflektif.4 

Seseorang yang melek sains adalah orang yang berpengetahuan luas, mahir 

dalam prinsip dan metode lmiah yang diperlukan untuk membentuk penilaian, 

sadar, aktif terlibat dalam diskusi kelompok, peduli, dan mampu membuat 

keputusan tentang su-isu yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

membentuk seseorang yang melek sains maka dibutuhkan pendidikan yang bisa 

mempersiapkan dan membekali peserta didik dengan kecakapan literasi sains 

yang merupakan komponen dari 3 keterampilan literasi dasar yang perlu 

dimiliki peserta didik dalam pembelajaran abad 21.5 

Pendidikan yang bisa membekali peserta didik dengan kecakapan literasi 

sains adalah pendidikan yang memperkuat pengembangan keterampilan literasi 

sains, baik dalam konteks teori maupun praktik.6 Keberhasilan pendidikan ni 

tergantung pada penggunaan model dan pendekatan yang tepat selama suatu 

proses pembelajaran yang memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

 
 

3 iDewa iMade iDwicky iPutra iNugraha, i“Hubungan iKemampuan iLiterasi iSains idengan 

iHasil iBelajar iIpa iPeserta ididik iSekolah iDasar,” iJurnal i iElementary iKajian iTeori iDan 

iHasil iPenelitian iPendidikan iSekolah iDasar i5, ino. i2 i(2022): i153–58 
4 iOCED, i“PISA ifor iDevelopment iAssessment iand iAnalytical iFramework.” 
5 iNikmatur iRohmaya, i“Peningkatan iLiterasi iSains iPeserta ididik iMelalui iPembelajaran 

iIPA iBerbasis iSocioscientific iIssues i(SSI),” iJurnal iPendidikan iMipa i12, ino. i2 i(2022): 

i107–17, i 
6 iMasliah, iiL., iiNirmala, iiS. iiD., ii& iiSugilar, iiS. ii(2023). iiKeefektifan iiModel 

iiPembelajaran iiProblem iiBased iiLearning ii(PBL) iiterhadap iiKemampuan iiLiterasi iidan 

iiNumerasi iiPeserta iiDidik iidi iiSekolah iiDasar. iiJurnal iiBasicedu ii7, iino. ii1(2023), i1-10. 
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membangun keterampilan mereka, meningkatkan kemampuan analisis, sintesis, 

dan evaluasi, serta mendorong pemahaman sains yang lebih dalam dan 

bagaimana sains tu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain tu, 

pendidikan ni harus memberi peserta didik pengetahuan dan kemampuan yang 

mereka butuhkan untuk menilai, menafsirkan, dan menggunakan data lmiah 

secara efektif dalam konteks sehari-hari. 

Namun, kualitas pendidikan ndonesia, khususnya pendidikan sains 

nyatanya masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara berkembang 

lainnya. Hal tersebut dapat diketahui melalui Program for nternational Student 

Assessment (PISA) yang merupakan kegiatan rutin dilakukan setiap 3 tahun 

sekali untuk menilai kemampuan reading, mathematics and science literacy 

dari berbagai negara yang kut berpartisipasi dalam program tersebut. ndonesia 

telah berkali-kali mengikuti PISA dan beberapa kali berada pada urutan 

terbawah. Salah satunya pada tahun 2018 ndonesia mengikuti PISA dan 

memperoleh skor sebesar 396 dibidang sains, sedangkan rata-rata skor PISA 

internasional dibidang sains sebesar 500 sehingga ndonesia berada di peringkat 

70 dari 78 negara.7 Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat 

literasi sains di Indonesia masih sangat rendah ijika idibandingkan dengan 

negara-negara partisipan lainnya. Peringkat Indonesia dari penilaian PISA ini 

 
 

7 iM iA iN iBuleleng, i“Peningkatan iLiterasi iSains iPeserta ididik iMelalui iPenggunaan iE-

Lkpd iInteraktif iBerkonteks iSocioscientific iIssues,” iMadaris: iJurnal iGuru iInovatif, i2022, i83–

92. 
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mencerminkan sistem pendidikan Indonesia yang belum mampu memfasilitasi 

pemberdayaan literasi sains peserta didik.8 

Rendahnya kecakapan literasi sains peserta didik disebabkan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya pemilihan bahan ajar yang kurang tepat dan tidak 

memfasilitasi literasi sains.9 Bahan ajar yang ada masih berbasis teks daripada 

kontekstual karena bahan ajar yang sekarang digunakan lebih menekankan 

masalah terkait aspek konten daripada masalah terkait aspek sikap dan konteks. 

Kemudian mayoritas pendidik lebih banyak membelajarkan sains melalui buku 

teks atau sumber tertulis lainnya daripada melalui pengalaman langsung. 

Pelajaran menjadi tidak menarik dan peserta didik tidak memahami materi 

pelajaran dalam konteks kehidupan ketika pembelajaran sains hanya 

berdasarkan buku teks atau teks (tekstual).10  

Penelitian yang dilakukan Nurhadi mengungkapkan bahwa siswa 

kesulitan menghubungkan lmu pengetahuan yang diperoleh dengan fenomena 

kehidupan nyata yang berkaitan dengan kimia.11 Mereka sering menghafal 

konsep dan teori tanpa memperoleh pemahaman yang mendalam tentang materi 

pelajaran. Proses pembelajaran di sekolah belum secara efektif menggabungkan 

pembelajaran berbasis konteks yang menumbuhkan literasi sains, sehingga 

 
 

8 i iNurhadi iNurhadi, i“Pengaruh iPenerapan iPendekatan iSocio iScientific iIssuesTerhadap 

iKemampuan iLiterasi iSains iPeserta ididik iPada iMateri iMinyak iBumi,” iJRPK: iJurnal iRiset 

iPendidikan iKimia i12, ino. i1 i(2022): i10–19, i 
9 iHusnul iFuadi iet ial., i“Analisis iFaktor iPenyebab iRendahnya iKemampuan iLiterasi iSains 

iPeserta ididik,” iJurnal iIlmiah iProfesi iPendidikan i5, ino. i2 i(2020): i108–16 
10 iFuadi iet ial, ihal. i112 

11 iNurhadi, i“Pengaruh iPenerapan iPendekatan iSocio iScientific iIssuesTerhadap 

iKemampuan iLiterasi iSains iSiswa iPada iMateri iMinyak iBumi.” iJRPK: iJurnal iRiset 

iPendidikan iKimia i12, ino. i1 i(2022): i10–19, 
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membatasi perkembangan belajar siswa.12 Akibatnya, siswa lebih banyak 

berfokus pada materi yang disediakan dalam buku teks. Lebih jauh, penting 

untuk menumbuhkan kesadaran akan hubungan antara sains dan kehidupan 

sosial, karena su-isu masyarakat secara konseptual terkait dengan sains.13  

Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengatasi rendahnya literasi 

sains, seperti peningkatan kualitas pengajaran dan pendidikan dengan 

mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis dan literasi sains ke dalam 

kurikulum, serta pelatihan guru dan pendidik dalam mengimplementasikan 

pembelajaran lmiah dan pendekatan nkuiri yang disesuaikan dengan 

kompetensi literasi sains. Walaupun beberapa upaya telah dilakukan, masih ada 

beberapa kelemahan yang perlu diatasi dalam upaya meningkatkan literasi 

sains, salah satunya kurangnya partisipasi peserta didik. Peserta didik 

cenderung tidak aktif dalam pembelajaran karena terbiasa dengan model 

pembelajaran teacher centered dan merasa pembelajaran kimia membosankan 

dan tidak bermakna. Oleh karena tu, diperlukan suatu Strategi pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

membantu mereka memahami peran sains di dunia nyata, dengan memasukkan 

bukti untuk menjelaskan fenomena, dapat membuat pendidikan kimia lebih 

bermakna. 

Salah satu pendekatan untuk meningkatkan literasi sains dan hasil 

akademis adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). PBL 

 
 

12 iNurhadi, i“Pengaruh iPenerapan iPendekatan iSocio iScientific iIssuesTerhadap 

iKemampuan iLiterasi iSains iPeserta ididik iPada iMateri iMinyak iBumi,” i 
13 iWahyuningsih, i“Literasi iSains iDi iSekolah iDasar iJakarta i2021.” iLiterasi iNumerasi iDi 

iSekolah iDasar, i2021, i15. 
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mendorong siswa untuk mensintesis nformasi, mengevaluasi logika, dan 

menerapkan pengetahuan pada situasi tertentu, yang membantu dalam 

pemecahan masalah dan memperdalam pemahaman. Dengan menggunakan 

PBL, siswa terlibat dengan masalah kehidupan nyata dan mengikuti proses 

terstruktur untuk menyelesaikannya. Proses ni melibatkan pengumpulan data 

dan nformasi dari berbagai sumber, yang memungkinkan siswa untuk 

memecahkan masalah secara kritis dan menarik kesimpulan berdasarkan 

pemahaman mereka. Kemampuan pemecahan masalah ni secara tidak langsung 

meningkatkan literasi sains siswa di berbagai bidang. 

Penelitian sebelumnya mendukung efektivitas pendekatan ni. Misalnya, 

sebuah studi oleh Rina Widiana dan rekan-rekannya meneliti dampak model 

Pembelajaran Berbasis Masalah pada keterampilan literasi sains siswa sekolah 

menengah. Studi tersebut menemukan bahwa skor literasi sains rata-rata siswa 

dalam kelompok eksperimen lebih tinggi daripada skor literasi sains siswa 

dalam kelompok kontrol di semua domain penilaian. Setelah menganalisis data, 

peneliti menyimpulkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

efektif meningkatkan literasi sains siswa dalam domain afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Dinda Nur Azizah dan rekan-

rekannya meneliti dampak model Problem-Based Learning (PBL) dalam 

konteks su-isu Sosial lmiah (IMS) terhadap keterampilan literasi sains siswa.14 

 
 

14 iDinda iNur iAzizah, iDedi iIrwandi, iand iNanda iSaridewi, i“Pengaruh iModel 

iPembelajaran iProblem iBased iLearning iBerkonteks iSocio iScientific iIssues iTerhadap 

iKemampuan iLiterasi iSains iSiswa iPada iMateri iAsam iBasa,” iJurnal iRiset iPendidikan 

iKimia i11, ino. i1 i(2021): i11–24, ihttp://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jrpk/article/view/3067.. 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PBL dalam konteks 

MS berdampak positif terhadap literasi sains siswa karena siswa terlibat dengan 

lembar kerja (LKS) yang dirancang khusus untuk mengikuti tahapan-tahapan 

PBL dalam kerangka SSI. 

Selain itu, penelitian oleh Fitri Dayeni dan rekan-rekannya difokuskan 

pada peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa melalui model Problem-

Based Learning.15 Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

peserta didik.16 Penelitian ini mengungkapkan bahwa model PBL efektif 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa.17 Temuan-temuan ini, yang 

didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa model 

Problem-Based Learning dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan 

literasi sains dan kinerja akademik siswa. 

Ketika memilih topik pelajaran, penting untuk mempertimbangkan 

karakteristik model Problem-Based Learning. Karakteristik ini meliputi: 1) 

pemecahan masalah sebagai langkah awal dalam pembelajaran, dengan masalah 

yang disajikan relevan dengan masalah dunia nyata; 2) pendekatan yang 

berpusat pada siswa, di mana guru bertindak sebagai fasilitator, mendorong 

siswa agar lebih aktif dan mandiri; dan 3) pembelajaran kelompok, di mana 

siswa, melalui kerja kelompok, secara aktif merumuskan masalah, 

 
 

15 iFitri iDayeni, iSri iIrawati, iand iYennita iYennita, i“Upaya iMeningkatkan iMotivasi 

iDan iHasil iBelajar iSiswa iMelalui iModel iProblem iBased iLearning,” iDiklabio: iJurnal 

iPendidikan iDan iPembelajaran iBiologi i1, ino. i1 i(2017): i28–35, 

ihttps://doi.org/10.33369/diklabio.1.1.28-35. 
16 iDayeni, iIrawati, iand iYennita. 
17 iDayeni, iIrawati, iand iYennita. 
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mengidentifikasi materi terkait, dan menemukan solusi untuk masalah yang 

dibahas.18 

Berdasarkan karakter model pembelajaran Problem Based Learning 

tersebut salah satu topik yang sesuai adalah materi larutan penyangga. Materi 

larutan penyangga dipilih karena materi ini banyak diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kaitan materi larutan penyangga dalam 

kehidupan sehari-hari dapat dicari permasalahan sains yang relevan untuk 

dijadikan permasalahan pada pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning. Permasalahan tersebut antara lain; pentingnya larutan penyangga 

dalam darah dan air liur, peran larutan penyangga dalam berbagai bidang 

ndustri, dan juga peran larutan penyangga dalam pengolahan limbah. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Kemampuan Literasi Sains dan Hasil Belajar Materi 

Larutan Penyangga pada Siswa Kelas XI MAN 2 Blitar”. 

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ni yaitu : 

1. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik berdasarkan hasil dari 

PISA (Program for nternational Student Assessment). 

 
 

18 iTri iPudji iAstuti, i“Model iProblem iBased iLearning iDengan iMind iMapping iDalam 

iPembelajaran iIPA iAbad i21,” iProceeding iof iBiology iEducation i3, ino. i1 i(2019): i64–73, 

ihttps://doi.org/10.21009/pbe.3-1.9. 
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2. Mayoritas pembelajaran di sekolah belum mengarah pada pembentukan 

literasi sains karena pembelajaran lebih menekankan pada hafalan. 

3. Kegiatan pembelajaran di sekolah sebagian besar berpusat pada guru 

sehingga peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Kegiatan pembelajaran saat ni belum sepenuhnya mencakup pembelajaran 

berbasis konteks yang mengharuskan peserta didik mengembangkan 

keterampilan literasi sains. Akibatnya, peserta didik kesulitan 

menghubungkan pengetahuan sains yang mereka peroleh dengan fenomena 

kehidupan nyata, terutama yang terkait dengan kimia. 

Terdapat batasan masalah dalam dentifikasi masalah untuk 

penelitian diantaranya : 

1. Subjek dalam penelitian yaitu kelas XI IPA MAN 2 Blitar, terdiri dari kelas 

XI MIA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas 

eksperimen. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 

Problem Based Learning (PBL)  

3. Dimensi literasi sains yang diamati yaitu pada aspek kompetensi yang 

meliputi : 

(a) menjelaskan fenomena ilmiah;  

(b) mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah;  

(c) menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. 

4. Hasil belajar yang diamati yaitu pada ranah kognitif. 

5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi larutan penyangga 

yang diajarkan pada kelas XI semester 2. 
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C. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan literasi sains peserta didik  kelas XI IPA MAN 

2 Blitar pada materi larutan penyangga ? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar peserta didik  kelas XI IPA MAN 2 Blitar pada 

materi larutan penyangga ? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 

(PBL) terhadap kemampuan literasi sains dan hasil belajar peserta didik 

kelas XI IPA MAN 2 Blitar pada materi larutan penyangga ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan literasi sains peserta didik  kelas XI IPA MAN 

2 Blitar pada materi larutan penyangga. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar peserta didik  kelas XI IPA MAN 2 Blitar pada 

materi larutan penyangga. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan literasi sains dan hasil beajar peserta didik 

kelas XI IPA MAN 2 Blitar pada materi larutan penyangga. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi pihak-pihak yang terkait. 

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti  

Peneliti dapat mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan literasi sains dan hasil belajar peserta 

didik. Disamping tu, penelitian ni dapat memberikan pengalaman atau bekal 

bagi peneliti untuk dapat berinovasi dalam mengajar agar pembelajaran 

lebih efektif dan lebih baik.  

2. Bagi peserta didik  

Peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda dan lebih 

bermakna serta membantu meningkatkan kemampuan literasi sains serta 

hasil belajar peserta didik.  

3. Bagi guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru, khususnya guru mata pelajaran 

kimia untuk meningkatkan kemampuan literasi sains serta hasil belajar 

peserta didik.  

4. Peneliti lain  

Dapat dijadikan bahan refleksi agar segala kekurangan yang terdapat di 

penelitian ni dapat diperbaiki oleh para peneliti berikutnya. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini yang terdapat rumusan masalah dan tujuan 

penelitian dapat dikemukan hipotesis diantaranya : 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik  kelas XI IPA MAN 2 Blitar 

pada materi larutan penyangga. 

H1 : Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik  kelas XI IPA MAN 2 Blitar pada 

materi larutan penyangga. 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar peserta didik  kelas XI IPA MAN 2 Blitar pada materi 

larutan penyangga. 

H1 : Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

hasil belajar peserta didik  kelas XI IPA MAN 2 Blitar pada materi larutan 

penyangga. 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan literasi sains dan  hasil belajar   peserta didik  kelas 

XI IPA MAN 2 Blitar pada materi larutan penyangga. 

H1 : Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan literasi sains dan  hasil belajar   peserta didik  kelas XI IPA 

MAN 2 Blitar pada materi larutan penyangga. 

G. Penegasan Istilah 
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Agar terhindar dari kesalahan dalam menafsirkan dan memahami stilah 

yang digunakan, maka diperlukan penegasan stilah. 

1. Penegasan Konseptual 

a. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Arends model Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang memberikan berbagai situasi permasalahan kepada 

peserta didik dan dapat berfungsi sebagai batu loncatan dalam 

penyelidikan.19 Adapun tahapan dalam pembelajaran model Problem 

Based Learning adalah sebagai berikut: (1) Orientasi peserta didik 

terhadap masalah, (2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) 

Membantu nvestigasi peserta didik dan kelompok, (4)  Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan Mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.20 

b. Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

ilmiah, mengenali pertanyaan yang relevan, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti untuk memahami dan membuat keputusan yang tepat 

tentang alam dan dampak aktivitas manusia terhadapnya.21 

c. Hasil Belajar 

 
 

19 iArends, iRichard, i“Learning ito iTeach”, i(New iYork: iMcGraw iHill iCompany, i2008) 
20 iRahmadani iRahmadani, i“Metode iPenerapan iModel iPembelajaran iProblem iBased 

iLearnig i(PBL),” iLantanida iJournal i7, ino. i1 i(2019): i75, 

ihttps://doi.org/10.22373/lj.v7i1.4440. 
21 iOCED, i“PISA ifor iDevelopment iAssessment iand iAnalytical iFramework.” 
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Hasil belajar mengacu pada keterampilan dan pengetahuan yang 

diperoleh siswa setelah berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang 

mengarah pada perubahan dalam perilaku, sikap, dan kemampuan 

mereka, sehingga membuat mereka lebih mampu daripada 

sebelumnya.22 

d. Materi Larutan Penyangga 

Materi larutan penyangga merupakan materi yang membahas 

mengenai larutan yang mengandung konsentrasi tinggi dan berasal dari 

pasangan asam-basa konjugasi yang tahan terhadap perubahan pH 

secara drastis ketika ke dalam larutan tersebut ditambahkan sejumlah 

kecil asam kuat, basa kuat, atau diencerkan.23 

2. Penegasan Operasional 

a. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning merupakan pendekatan pengajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan literasi lmiah dan hasil 

belajar mereka. Dalam model ni, peran guru adalah memberikan siswa 

masalah dunia nyata untuk dipecahkan, memberikan dukungan dan 

motivasi, serta menyediakan materi dan sumber daya pengajaran yang 

diperlukan untuk pemecahan masalah. Langkah-langkah dalam model 

Problem Based Learning, seperti yang digunakan oleh para peneliti, 

 
 

22 iM. iNgalim iPurwanto, iPsikologi iPendidikan i(Bandung: iRemaja iRosda iKarya, i2002), 

ihal. i82. 
23 iTheodore idkk iBrown, iChemistry ithe iCentral iScience, i13th ied. i(United iStates iof 

iAmerica: iPearson iEducation, iInc, i2015). 
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meliputi: 1) guru menguraikan tujuan pembelajaran, menyajikan 

masalah dunia nyata yang terkait dengan materi, dan mendorong siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah, 2) guru membantu 

siswa dalam mendefinisikan dan mengatur tugas pembelajaran yang 

terkait dengan masalah, 3) guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

nformasi yang relevan, melakukan eksperimen, dan mengembangkan 

penjelasan dan solusi untuk masalah tersebut, 4) guru membantu siswa 

merencanakan dan menyiapkan hasil kerja yang sesuai, dan 5) guru 

mendukung siswa dalam merefleksikan penyelidikan mereka dan proses 

yang mereka gunakan. 

b. Kemampuan Literasi Sains 

Kemampuan literasi sains yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep sains yang 

dipahami dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut diukur 

menggunakan tes uraian yang di dalamnya terdapat ndikator literasi 

sains berupa menjelaskan fenomena lmiah, menginterpretasi data dan 

bukti lmiah, mengevaluasi dan mendesain penyelidikan lmiah. 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh peserta didik 

setelah menjalani proses pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning yang dinilai melalui tes pilihan ganda yang dilaksanakan 

setelah proses pembelajaran selesai. 

d. Materi Larutan Penyangga 
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Materi larutan penyangga merupakan salah satu materi kimia yang 

dibelajarkan pada kelas XI semester 2. Pokok bahasan pada topik larutan 

penyangga meliputi: sifat larutan penyangga, pH larutan penyangga 

serta peran larutan penyangga dalam tubuh mahluk hidup. Berdasarkan 

penelitian terdahulu, diketahui pada saat pembelajaran sebagian peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep larutan penyangga 

seperti membedakan larutan penyangga dan bukan larutan penyangga, 

menentukan larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses 

penyusunan skripsi adalah sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisikan berisikan uraian dari latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.  

2. BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang 

menjadi landasan dalam mendukung penelitian ini, yaitu model 

pembelajaran direct instruction, miskonsepsi, konsep gaya antar molekul, 

dan penelitian terdahulu. 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan metode penelitian, populasi dan sampel, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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4. BAB IV Hasil Penelitian  

Pada bab ini terdapat hasil penelitian yang telah menyelesaikan langkah-

langkah dari penelitian terdiri dari deskripsi suatu informasi dan uji 

hipotesis. 

5. BAB V Pembahasan  

Pada bab V ini terdiri dari pemabahasan yang membahas dari rumusan 

masalah dengan menajabarkan maupun menganalisis. 

6. BAB VI Penutup  

Bab ini membahas kesimpulan, yang menyimpulkan hasil dari 

penelitian. Kemudian saran untuk penelitian yang lebih lanjut. 

 


